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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

LAMPIRAN I 

DAFTAR TERJEMAHAN 

No BAB Kutipan Hal Terjemah 

1 I QS. Adz-Dzariyat [51]: 56 2 Aku tidak menciptakan jin 

dan manusia melainkan agar 

mereka beribadah kepada-

Ku. 

2 II Q.S An-Nahl [16]: 36 22 Dan sungguh, Kami telah 

mengutus seorang Rasul 

untuk setiap umat (untuk 

menyerukan), “Sembahlah 

Allah, dan jauhilah Thagut”, 

kemudian di antara mereka 

ada yang diberi petunjuk oleh 

Allah da nada pula yang tetap 

dalam kesesatan. Maka 

berjalanlah kamu di Bumi 

dan perhatikanlah bagamana 

kesudahan orang yang 

mendustakan (rasul-rasul). 

3 II Q.S Al-A‟raf [7]: 54 23 Sungguh, Tuhanmu (adalah) 

Allah yang menciptakan 

langit dan bumi dalam enam 

masa, lalu dia bersemayam di 

atas „Arsy. Dia menutupkan 

malam kepada siang yang 

mengikutinya dengan cepat. 

(Dia ciptakan) matahari, 

bulan, dan bintang-bintang 

tunduk kepada perintah-

Nya.Ingatlah! Segala 

penciptaan dan urusan 

menjadi hak-Nya. Maha Suci 

Allah, Tuhan seluruh alam. 
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LAMPIRAN II 

CATATAN WAWANCARA 

 

Kode   : cwm 

Hari, Tanggal  : Senin, 10 Oktober 2022 

Tempat  : Kantor 

Interview  : Ustadzah A, S.Pd (Mudhiroh) 

Interviewer  : Najemi (Peneliti) 

 

Preliminary Research 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah TK ini memiliki 

program berbasis ketauhidan? 

Betul. Sesuai dengan visi misi yang dibuat 

(cwm1) 

2. Bagaimana bentuk program 

tauhid yang diselenggarakan? 

Program yang diselenggarakan adalah 

Tarbiyah anak. Anak akan ditanya 

mengenai “Ushul Tsalatsah” 3 landasan 

utama (Siapa Tuhanmu? Apa agamamu? 

Dan siapa nabimu?). Mengajarkan 

bagaimana beribadah kepada Allah, tidak 

menyekutukan Allah dengan sesuatu 

apapun, hal tersebut ditalqin kan kepada 

anak sedari dini, diajarkan bahwa kita 

diciptakan untuk beribadah kepada Allah. 

Selain itu anak juga diajarkan Asmaul 

Husna, keberadaan Allah. Menanamkan 

anak rasa „selalu dalam pengawasan 

Allah” (cwm2) 

3. Sejak kapan program ini 

dijalankan? 

Sejak berdirinya sekolah tersebut pada 

tahun 2017. Visi: Menanamkan aqidah 

sejak dini. (cwm3) 

4. Apakah program tersebut 

berjalan dengan lancar? 

Alhamdulillah berjalan dengan lancar. 

(cwm4)  

5. Apa yang membuat program 

tersebut diadakan disekolah ini? 

Karena sekolah ingin memfasilitasi 

anaknya dari orang tua yang sudah ngaji 

“bermanhaj salaf”, dan orang tua yang 

menyadari bahwa mengenal Allah 

memang harus dikenalkan sejak dini. Hal 

tersebut pula yang menjadi alasan dalam 

membuat visi dan misi. (cwm5) 

6. Bagaimana tanggapan (orang 

tua dan siswa) terhadap 

program yang dijalankan? 

Alhamdulillah para orang tua menyambut 

dengan baik, orang tua memahami 

kebutuhan anak dalam belajar agama, 
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dimulai dari pondasi yang utama yaitu 

„penanaman aqidah‟. Dan untuk anaknya 

pula menyambut dengan baik, merasa 

senang untuk setiap aktivitas yang 

dilakukan. Tidak ada permasalahan. 

(cwm6) 

7. Bagaimana dampak program 

tersebut terhadap perkembangan 

anak? 

Pertama, anak akan selalu percaya, 

meskipun ia sedang tidak diawasi oleh 

siapapun, tetapi ia tetap bisa 

merasakan/percaya bahwa dia akan selalu 

dalam pengawasan Allah 

Kedua, adab, akhlak, dan tingkah laku 

terkendali (tidak ada penyimpangan) 

Ketiga, Apa yang didapatkan anak di 

lingkungan sekolah dapat membawa 

imbas kepada lingkungan keluarga. Anak 

berani menegur ketika orang 

tuanya/anggota keluarga yang salah, dan 

anak tahu ilmunya dari yang diajarkan 

sekolah. (cwm7) 

8. Apa karakteristik khusus 

program keagamaan di TK ini 

dibanding TK yang lainnya? 

1. Adab  

2. Tahfizh Al-Qur‟an 

3. Tarbiyah (Aqidah, Hadits, Doa-doa 

harian, adab, bahasa arab, Asmaul 

Husna) 

4. Panggung tahfizh (Setiap akhir 

semester, setelah evaluasi) 

5. Program parenting khusus ummi (satu 

bulan sekali, hari rabu, pekan kedua) 

6. Program parenting untuk kedua orang 

tua (setiap 6 bulan sekali) 

7. Metode tahfizh menggunakan metode 

Aisar (cwm8) 

 

 

   Banjarmasin, 10 Oktober 2022 

                                                                                  Mudhiroh 

   Peneliti                                                                   TKITQ Imam Syafi‟I, 

 

 
 

                     

  Najemi                          A, S.Pd 
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CATATAN WAWANCARA 

 

Kode   : cwm 

Hari, Tanggal  : Senin, 22 Januari 2024 

Tempat  : Kantor 

Interview  : Ustadzah A, S.Pd (Mudhiroh) 

Interviewer  : Najemi (Peneliti) 

 

No Pertanyaan Jawaban 

9. Apa yang Ustadzah pahami 

tentang pendidikan tauhid pada 

anak sejak dini? 

Pendidikan tauhid pada anak itu sesuatu 

yang urgent sekali. Karena penanaman 

akidah sejak dasar sedari dini itu sangat 

kami utamakan di TK ini sesuai dengan 

visi misi kami “untuk menanamkan 

akidah yang lurus sejak dini”. Dengan 

adanya pemberian pembelajaran tauhid 

semua anak akan bisa beradab, bertingkah 

laku yang baik. Diantara contohnya 

seperti anak harus bersikap jujur, ramah, 

sayang sama teman kenapa? Karena 

Allah Maha Melihat, Allah Maha 

Mendengar, Allah Maha Mengetahui 

segala gerak-gerik kita. Alhamdulillah 

dengan adanya pendidikan tauhid ini 

pertemanan mereka disini aman. Anak-

anak tahu perilaku larangan menyakiti 

teman dan tidak sayang teman maka 

Allah juga tidak akan menyayangi “Man 

la yarham, laa yarham (Barang siapa yang 

tidak menyayangi maka tidak disayang 

Allah Swt)” ini sejak dini ditanamkan 

kepada anak-anak kita. Tauhid adalah 

pendampingan dasar pada anak-anak kita. 

Pendidikan tauhid yang kami berikan 

pada anak-anak ini tidak lepas dari 

kesehariannya. (cwm9) 

10. Apa yang melatar belakangi 

TKITQ Imam Syafi‟I 

menerapkan pembelajaran 

tauhid? 

Sehubungan dengan kemajuan zaman 

sekarang yang memberikan dampak 

buruk seperti munculnya penyimpangan 

dan kenakalan remaja. Berdirinya TK ini 

dilatar belakangi agar anak memiliki 

iman yang kokoh. Anak menyadari akan 

pengawasan Allah terhadap 

perbuatannya. Pendidikan tauhid ini juga 
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memberikan kesadaran pada anak untuk 

melaksanakan kewajibannya yaitu 

beribadah dengan baik dan benar, bergaul 

dengan akhlak yang baik yang juga 

merupakan perintah Allah. Anak akan 

semangat beribadah ketika memahami 

konsep pahala yang di dapat. 

Ditanamkannya pendidikan tauhid 

sebagai bekal untuk pergaulannya dan 

menjadi benteng di dunia luarnya. 

Pendidikan tauhid menjadikan seorang 

anak menjadi orang yang kuat, yang 

takutnya hanya pada Allah Swt, karena 

hanya Allah Yang Maha Kuasa. 

 

Sejarahnya TK ini kan sudah banyak 

yang hijrah di jalan ini kemana 

menyekolahkan anaknya. Kita kan sudah 

mengetahui manhaj yang mulia ini. Orang 

tuanya berangkat kajian nih kemana 

menyekolahkan anaknya supaya 

nyambung dengan ilmu yang diterima. 

Karena itulah kami mendirikan supaya 

bisa memberikan suatu pengajaran yang 

sesuai pemahaman salafus shalih. 

(cwm10) 

11. Apa yang unik dari TKITQ 

Imam Syafi‟I sehingga menjadi 

ciri khas yang tidak dimiliki 

dari TK lainnya? 

Program tahfizh nya (cwm11) 

12. Untuk penyusunan PROSEM 

dan Modul Ajar ini kurikulum 

yang digunakan di sini 

kurikulum apa Ustadzah? 

Kami menggunakan kurikulum sendiri 

dengan berpedoman pada buku-buku 

yang sesuai dengan apa yang diajarkan 

para salafus shalih ya. Referensi yang 

diambil merupakan buku-buku hadits 

yang shohih, doa-doa harian, sehingga 

kami bisa membuat suatu buku sebagai 

kurikulum. Untuk kurikulum tahfizh kami 

juga buat sendiri dengan metode aitsar. 

Dengan guru-gurunya juga kami sudah 

menentukan bagaimana teknik 

pembelajarannya. (cwm12) 

13.  Berarti untuk pembelajaran 

keagamaan dan tauhid 

kurikulumnya memang dari 

sekolah. Kalau untuk ke-TKan 

Untuk ke-TKan kurikulum dari dinas. 

Alhamdulillah kita sudah terakreditasi A 

jadi semuanya dari dinas. Tapi juga akan 

disesuaikan dengan manhaj kita. 
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bagaimana? Misalnya di buku pembelajarannya 

terdapat gambar-gambar maka kami 

tutup, kami sampaikan tidak boleh. Kalo 

ada nyanyian dan tarian kami tidak 

terapkan ke anak. Jadi kurikulumnya 

kami mengusulkan dengan yang kami 

bikin, bukan kami yang menyesuaikan 

dengan dinas. Kami laksanakan semua 

dari dinas tetapi kalau ada hal yang tidak 

sesuai maka kami tinggal atau kami ganti 

dengan yang lain. (cwm13) 

14.  Bagaimana tanggapan para 

guru tentang pembelajaran 

tauhid? 

Alhamdulillah memang dari guru-

gurunya yang sangat mendukung. Selalu 

kami motivasi guru-gurunya untuk selalu 

mengajarkan anak-anak tauhid. (cwm14) 

15. Untuk pembelajaran tauhid 

sendiri kegiatannya seperti 

apa? 

Untuk pembelajaran tauhid itu dihafalkan 

dan dijelaskan menurut batas pemahaman 

anak. Kegiatan pembelajaran tauhid ini 

juga selalu dikaitkan dengan segala 

kegiatan berdasarkan tema. Semua 

kegiatan dikembalikan kepada 

pembelajaran tauhid. (cwm15) 

16. Apa saja visi, misi dan tujuan 

dari TKITQ Imam Syafi‟I ini? 

Visi 

Terbentuknya generasi yang ber-Aqidah 

lurus, cinta Al-Qur‟an dan As-Sunnah, 

cerdas serta berakhlak mulia 

Misi 

4. Membekali dan membimbing anak-

anak mempraktekkan Fiqih ibadah 

sesuai Al-Qur‟an dan As-Sunnah 

menurut pemahaman Salafus shalih 

5. Menanamkan aqidah shalihah, 

akhlakul karimah/ karakter islami 

yang di integrasikan ke pembelajaran 

dan setiap interaksi dengan siswa 

6. Membekali anak dengan prestasi 

akademik, menumbuhkan kreatifitas 

serta kewirausahaan (sesuai tahap 

perkembangan anak) 

Tujuan Khusus 

7. Anak memiliki kecintaan gemar 

menghafal Al-Qur‟an 

8. Anak mengenal dasar aqidah islam 

yang shohihah, berakhlak atau 

karakter islami yang sesuai Al-Qur‟an 

dan As-Sunnah menurut pemahaman 
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Shalafus shalih 

9. Anak menerapkan adab-adab islami 

dalam keseharian 

10. Anak mengetahui pengetahuan dasar 

beribadah (Fiqih ibadah) sesuai Al-

Qur‟an dan As-Sunnah 

11. Anak memiliki kemampuan 

menghafal maksimal Juz 30 Al-

Qur‟an (Sesuai kemampuan anak), 

beberapa hadits shohih dan doa-doa 

harian 

12. Anak memiliki kecakapan dasar 

membaca, menulis, konsep berhitung 

13. Anak memiliki pengetahuan dasar, 

ringan bahasa arab serta membaca 

juga menulis kosa kata bahasa arab 

14. Anak memiliki kecakapan dasar 

dalam menyikapi setiap kondisi 

15. Anak mengetahui kisah-kisah islami 

16. Anak memiliki kesiapan untuk 

menerima pelajaran pada tingkat dan 

jenjang pendidikan berikutnya 

(SD/MI) (cwm16) 

 

 

 

 

   Banjarmasin, 22 Januari  2024 

                                                                                  Mudhiroh 

   Peneliti                                                                   TKITQ Imam Syafi‟I, 

 

 
 

                     

  Najemi                          A, S.Pd 
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CATATAN WAWANCARA 

 

Kode   : cwm 

Hari, Tanggal  : Senin, 4 Maret 2024 

Tempat  : Daring 

Interview  : Ustadzah A, S.Pd (Mudhiroh) 

Interviewer  : Najemi (Peneliti) 

 

No Pertanyaan Jawaban 

17. Apakah di TKITQ Imam Syafi‟I 

memiliki suatu 

kegiatan/program yang menjadi 

faktor pendukung terlaksananya 

pendidikan tauhid di samping 

jam sekolah? Jika ada seperti 

apa kegiatannya dan kapan 

biasanya dilaksanakan? 

Untuk keseharian di sekolah dalam 

setiap keadaan anak dilatih untuk tetap 

berbuat baik. Mengimplementasikan 

sifat penanaman aqidah muroqabah 

merasa diawasi Allah. Biasanya setiap 

jum‟at ada praktek salat berjamaah di 

kelas sebagai salah satu penanaman 

tauhid agar melaksanakan ibadah hanya 

kepada Allah. (cwm17) 

18. Apakah dalam melaksanakan 

pendidikan tauhid TKITQ Imam 

Syafi‟I juga bekerjasama 

dengan orang tua murid? 

Bagaimana bentuk kerja 

samanya? 

Iya bekerjasama dengan orang tua dalam 

hal pengajaran aqidah di rumah, 

muroja‟ah materi aqidah yang sudah 

diajarkan di rumah yang ada di buku 

materi. Adanya lembar kontrol salat 

setiap pekan dibagi agar anak-anak 

terbiasa mengerjakan salat di rumah. 

(cwm18) 

19. Salah satu pendidikan tauhid 

kan pembiasaan untuk berpuasa, 

biasanya ketika bulan ramadhan 

apakah ada program khusus dari 

sekolah yang bisa membantu 

anak dalam pembiasaan 

berpuasa?  

Iya ada. Seminggu sebelum ramadhan 

ada materi khusus pembekalan ramadhan 

dan selama ramadhan diberikan lembar 

aktivitas selama ramadhan seperti salat, 

mengaji, bersedekah, dan berpuasa. 

Apabila mengerjakan bisa dicontreng. 

(cwm19) 

20. Berapa jumlah peserta didik di 

TKITQ Imam Syafi‟I 

Banjarmasin? 

Kb Fatimah berjumlah 21 orang 

TK A Maryam berjumlah 20 orang 

TK A Asiyah berjumlah 19 orang 

TK B Khadijah berjumlah 20 orang 

TK B Shafiyah berjumlah 18 orang 

(cwm20) 

21. Apa saja sarana prasarana yang 

tersedia di TKITQ Imam Syafi‟I 

Banjarmasin 

Terdapat ruang kelas berjumlah 5 kelas, 

1 dapur, 3 toilet, 1 ruang P3K, 1 kantor 

kepala sekolah dan 1 kantor guru, dan 

tempat untuk permainan outdoor. 
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   Banjarmasin, 4 Maret 2024 

                                                                                        Mudhiroh 

   Peneliti                                                                         TKITQ Imam Syafi‟I, 

 

 
 

                        

  Najemi                              A, S.Pd 
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CATATAN WAWANCARA 

 

Kode   : cwgtk 

Hari, Tanggal  : Senin, 22 Januari 2024 

Tempat  : TK B Khodijah 

Interview  : Ustadzah VD (Guru ke TK-an) 

Interviewer  : Najemi (Peneliti) 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana cara guru 

merencanakan 

pembelajaran tauhid? 

Biasanya setiap tahun guru-guru membagi 

pembagian. Soalnya kan beda anak yang 

dimulai dari KB sama yang dari TK A. Jadi 

disini KB nya ada 1, TK A nya 2 dan TK B 

2. Kalo yang dari KB tadi terus naik ke sini 

itu kan lumayan disedikitkan pembagiaannya 

karena dibagi untuk 3 tahun ajaran. Kalo 

yang dari TK A Maryam itu cuman dibagi 

jadi 2 tahun ajaran. Jadi perencanannya 

dimulai dari situ pembagian materi dari mana 

sampai mana aja materi yang harus diajarkan. 

Walaupun sama-sama TK A tetapi keduanya 

berbeda materi yang diajarkan, karena ada 

TK yang memang masih mulai dari nol dan 

ada TK yang sudah sebelumnya dari KB jadi 

tinggal melanjutkan materi yang sudah ada 

dari KB. Ada juga perencanaan setiap bulan. 

Setelah dapat materi selama satu tahun itu 

apa aja baru dibagi lagi perbulannya sampai 

mana aja. Target-target itu tadi pun juga 

harus menyesuaikan kelas mana start nya. 

Kebetulan TK ini cuman dari TK A Maryam 

jadi materinya lebih berat karena disingkat 

cuman 2 tahun ajaran. Setelah jadi RPP 

perbulannya baru disesuaikan lagi sama 

kemampuan anaknya. Karena materinya yang 

juga agak padat, kita juga butuh bantuan 

orang tua di rumah, jadi kita liat lagi juga 

kerja samanya orang tua dalam mendidik 

anaknya sama yang di sekolah. Misal orang 

tuanya Alhamdulillah nyaman mungkin lebih 

nyaman juga untuk pembagian ini oh bisa nih 

jadi satu pekan satu tarbiyah satu materi 

tauhid misalnya. Itu lah perencanannya juga 
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mempertimbangkan beberapa hal. Biasanya 

dari guru juga dikirimkan materi audio . 

karena kan waktunya di sekolah pendek 

dalam membersamai anak cukup singkat, jadi 

kayak akhir pekan sebelum pekan yang 

berjalan dibagikan duluan materinya apa aja 

supaya orang tua bisa mengajarkan lebih 

dulu. Ada 2 grup ada grup kelas dan grup 

materi. Jadi misalnya materi apa yang akan 

diajarkan selama sepekan sudah di share 

duluan, jadi orang tua di rumah bisa 

membantu dulu mentarbiyahkan anak 

walaupun di sekolah juga tetap akan 

diajarkan lagi. (cwgtk1) 

2. Bagaimana guru 

melaksanakan 

pembelajaran tauhid? 

Tahapan pelaksanaan 

pemebelajaran. 

Tahapan pelaksanannya yang pertama materi 

dikirimkan kepada orang tua untuk anak 

latihan atau mengenal dulu sebelum 

dijiyadahkan (diejakan) di sekolah. Ada 

beberapa pengenalan tauhid disini, ada yang 

berupa materi sama pembiasaan. Yang biasa 

dikirim berupa audio itu berupa materi yang 

memang sudah tersurat. Kalo yang tersirat itu 

mungkin misalnya dari ketekaan pas 

pelajaran apa yang berhubungan dengan 

ketauhidan jadi bisa dimasuk-masukkan ke 

pelajarannya. Bisa juga dari cerita, bisa juga 

dari anak-anak yang tidak sengaja melakukan 

apa gitu, jadi pas menasehati sekalian 

penjelasan tauhidnya. 

Tahapan pengenalan tauhid berupa materi 

(tersurat) 

1. Dikirmkan audionya lewat wa 

2. Kemudian di sekolah dijiyadahkan 

3. Nanti ada disuruh maju ke depan satu-

satu untuk mengulangi lagi sejauh mana 

anak  tadi hafal (setoran) 

4. Dinilai di buku prestasi dan buku 

komunikasi (untuk mencatat sejauh 

mana perkembangan anak tadi) misal 

ada yang kurang lancar dimana, nanti 

orang tua di rumah karena bukunya 

dibawa tiap hari jadi tiap hari orang tua 

melihat tiap hari juga anak dinilai. 

Untuk yang tersiratnya bisa aja di recalling, 

InsyaAllah anak-anak disini paham sudah 

dengan yang seperti itu, karena 
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Alhamdulillah juga lingkungan disini orang 

tuanya mayoritas sudah paham mengenai 

tauhid. (cwgtk2) 

3. Bagaimana cara guru 

melakukan evaluasi atau 

penilaian pada 

pembelajaran tauhid? Jenis 

evaluasi dan langkah-

langkah pelaksanaan 

evaluasi 

Jadi yang pertama kali itu basic yang masih 

dasar ya misalnya disuruh “ayo semuanya 

baca sama-sama” itu melihat dulu kan secara 

global, secara mayoritas anak-anak mana aja 

yang sudah bisa. Untuk melihat yang secara 

lebih dalamnya lagi baru pas setoran tadi ini 

kan harian. Pekan depan lain lagi untuk itu 

setelah banyak materi tauhid yang diajarkan 

karena disini bukan cuman tauhid aja yang 

diajarkan ada yang lain-lain tauhid kan 

masuk akidah. Nah setelah itu nanti di 

setengah semester ada evaluasi setengah 

semester nah jadi pas evaluasi setengah 

semester dilihatlah kemampuan anak dalam 

yang menghafal materi tauhid tadi sampai 

mana. Terus nanti ada evaluasi akhir. Jadi 

begitu penilaiannya untuk tauhid.Untuk yang 

ketekaan mungkin dari yang cp cp tadi, tapi 

mungkin kada sedalam tahfizh, karena kan 

tahfizh memang basicnya disini. Untuk 

penilaian tauhid yang tersirat tadi penilainnya 

di ke-TKaan mengikuti cp cp yang ada. 

(cwgtk3) 

4. Apa saja aktivitas 

pembelajaran tauhid yang 

biasanya guru adakan untuk 

anak? 

Pertama, memang ada materinya 

Kedua, membaca buku cerita 

Ketiga, diselipkan pas pembelajaran ketekaan 

Keempat, tersirat, misalnya lagi melihat 

kasus apa langsung dinasehati, langsug 

dikaitkan ketauhidnya 

Sama setiap pagi mungkin pengenalan di 

bawah ketika baris. Setiap pagi ditanyain 

terus, kaya masalah salatnya dan pertanyaan 

tauhid lainnya. (cwgtk4) 

5. Apakah aktivitas yang 

diadakan sama atau 

berbeda-beda? 

Paling yang tersirat berupa materi setiap 

kelas kan beda-beda yang harus di hafal. 

Kalo yang untuk ini InsyaaAllah kurang 

lebih sama. (cwgtk5) 

6. Apakah kegiatan tersebut 

rutin dilaksanakan setiap 

harinya? 

Iya, rutin setiap hari. Di hari jum‟at ada 

praktek pelaksanaan salat dan membiasakan 

anak untuk berinfaq juga. Salah satu 

pendidikan tauhid dalam bentuk niat dan 

ibadah. Anak diajarkan berinfaq dengan 

ikhlas semata karena Allah. (cwgtk6) 
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7. Apa saja kesulitan yang 

dialami guru dalam 

memberikan pembelajaran 

tauhid? 

Ada. Karena umur dan perkembangan anak 

beda-beda lah, ada yang sedikit-sedikit bisa 

menangkap, ada juga anak yang kada 

mengerti sama sekali. Apalagi murid-murid 

baru yang dari kb, TK A. seperti halnya 

untuk pemahaman yang lebih dalam, anak 

belum bisa dijelaskan secara mendetail 

peralu. Untuk kesulitan seperti di materi 

tersurat mungkin ada beberapa yang orang 

tuanya sibuk jadi agak susah mungkin 

membantu anaknya dalam menjiyadahkan 

materi. Jadi misalnya disekolah sudah 

ditarbiyahkan sekalinya di rumah kada 

diulang lagi akhirnya hilang lah hafalannya. 

(cwgtk7) 

8. Untuk faktor pendukung 

dan penghambat dalam 

pembelajaran tauhid? 

Untuk faktor pendukungnya Alhamdulillah 

orang tua sudah paham. Karena sebelum 

masuk sini ada wawancara ppdb sama kepala 

sekolah dan yang lain. Ada kesepakatan “tau 

lah dulu bahwa sekolah ini manhajnya 

mengikuti salafush shalih, tidak ada 

nyanyian, dan ini ini.” Orang tua kooperatif. 

Untuk penghambatnya itu kemampuan anak 

tadi masing-masing berbeda yang tidak bisa 

kita samakan kecepatannya. (cwgtk8) 

 

 

                                                                                   Banjarmasin, 22 Januari 2024 

    Peneliti                                                                   Pendidik TK B Khadijah, 

                                                                     

 
 

 
 

    Najemi                         VD, S.Pd 
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CATATAN WAWANCARA 

 

Kode   : cwgtf 

Hari, Tanggal  : Senin, 22 Januari 2024 

Tempat  : TK B Khodijah 

Interview  : Ustadzah ND (Guru ke Tahfizh-an) 

Interviewer  : Najemi (Peneliti) 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana pembagian materi 

tarbiyah untuk setiap kelas? 

Urutannya misalnya dalam satu tahun ada 

25 doa, karena TK B Khodijah untuk 2 

tahun maka 25 materi doa tadi dibagi 2 

untuk setahun-setahun. Kalo untuk yang 

3 tahun, 25 doa tadi dibagi untuk 3 tahun. 

Tetapi untuk keseluruhan jumlah doa 

yang diajarkan selama di sekolah adalah 

sama. (cwgtf1) 

2. Materi yang sudah dibagi 

untuk dua tahun kemudian 

dibagi lagi untuk perencanaan 

satu bulan. Bagaimana cara 

pembagiannya? 

Anggaplah ada 12 doa dalam satu tahun. 

Dalam satu tahun ada 12 bulan, jadi 12 

doa tadi akan dibagi satu doa untuk satu 

bulan. Tetapi karena materi tarbiyah tidak 

hanya doa, masih ada akidah, hadits, 

adab, bahasa arab, asmaul husna maka 

dibagi jadi dua tarbiyah untuk satu pekan. 

Misalnya pekan ini tarbiyahnya akidah 

dan hadits, pekan berikutnya adab dan 

bahasa arab. Sebenarnya pembagian 

materi ini tergantung kelasnya masing-

masing handak membaginya kaya apa 

dan kemampuan anaknya disini kan kita 

yang tahu. Kira-kira apa yang cocok 

diberikan seminggu tu yang anak bisa. 

Dalam satu bulan untuk 6 materi dengan 

2 materi perminggu dan akan dilakukan 

muroja‟ah setiap hari jum‟at. (cwgtf2) 

3. Bagaimana bentuk 

penyampaian materi yang akan 

diajarkan pekan yang akan 

datang kepada orang tua? 

Pemberitahuannya, misalnya pekan ini 

materi yang diajarkan doa dan adab 

bertamu. Nah dua materi tersebut saya 

share di hari sabtu atau ahad, “pekan 

depan materinya doa ini dan adab ini, dan 

ziyadah surah ini” 3 macam ini yang saya 

sampaikan ke orang tua lewat whatsapp 

grup. Selanjutnya orang tua yang akan 
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menziyadahkan di rumah. (cwgtf3) 

4. Bagaimana bentuk evaluasi 

untuk materi tarbiyah? 

Nanti ada setiap 3 bulan sekali PTS 

(Penilaian tengah semester). Misalnya 

dari desember ke februari materinya apa 

aja, terus saya suruh maju ke depan untuk 

membaca, ingat kada anaknya. Nilai 

hafalan itu lah yang nanti akan saya 

masukkan ke rapot. Selanjutnya setelah 

PTS ada juga PAS (Penilaian Akhir 

Semester). Untuk materi yang dinilai di 

PAS adalah materi lanjutan yang 

dipelajari setelah PTS. Adapun untuk 

setiap harinya anak-anak satu persatu 

juga akan diminta membaca hafalannya 

untuk mengetahui sejauh mana anaknya 

telah hafal agar yang belum hafal bisa 

dibantu untuk melancarkan hafalannya. 

(cwgtf4) 

5. Apa perbedaan antara buku 

prestasi dan buku komunikasi? 

Buku prestasi untuk mencatat setoran 

hafalan dan muroja‟ahnya, untuk hafalan 

surahnya, aisar, tarbiyah perhari. Adapun 

buku komunikasi itu untuk mencatat hasil 

dan perkembangan anak selama satu 

pekan. (cwgtf5) 

 

 

                                                                                  Banjarmasin, 28 Februari 2024 

Peneliti                                                                      Pendidik TK B Khadijah, 

                                                                    

 

 
 

 
 

Najemi                   ND, A.Md 
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CATATAN WAWANCARA 

 

Kode   : cwot 

Hari, Tanggal  : Senin, 22 Januari 2024 

Tempat  : TK B Khodijah 

Interview  : Ibu D (Orang tua murid) 

Interviewer  : Najemi (Peneliti) 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana pendapat orang 

tua tentang pentingnya 

pendidikan tauhid pada 

anak sejak dini? 

Penting banget sejak dini. Supaya anak tidak 

salah arah apalagi sekarang ni kan zaman 

sosial digital sangat merebak dan meluas 

sekali. Kalo di rumah tu kayaknya kurang, 

soalnya kan kedekatan anak dengan guru tu 

anak lebih segan kan dengan guru, jadi kalo 

dengan guru lakasnya masuk makanya harus 

penting di sekolahkan. Apalagi teman tu 

juga menjadi faktor pendukung nya 

bertauhid tadi. Selain segi dari sosial 

lingkungannya mendukung dan supaya anak 

kada salah arah. Ibaratnya anak itu kan untuk 

kesalahan pasti diingat banget, sedangkan 

perilaku positif itu kan harus berkali-kali. 

Kenapa jadi perlu sekolah tidak Cuma 

dirumah, ya supaya tetap mengulang apalagi 

ada kawanannya jadi sangat-sangat 

mendukung banget untuk pengetahuan 

tauhidnya supaya kada hilang arah. (cwot1) 

2. Bagaimana cara orang tua 

membiasakan anak untuk 

bertauhid dalam kehidupan 

di rumahnya? 

Misalnya ketika menghafal al-qur‟an kita 

ingatkan bahwa kita menghafal karena 

Allah, supaya apa, supaya dapat pahala. 

Terus untuk pembiasaan salat, di sekolah 

kan ada lembar pelaksanaan salat lima waktu 

yang harus diisi, nah itu salah satu supaya 

anak termotivasi untuk salat juga. Tapi tetap 

dipadahi, salat niatnya karena Allah dan 

untuk Allah, bukan karena takut dengan guru 

karena kada diisi. Untuk kejujuran juga 

selalu diingatkan untuk bersikap jujur. 

(cwot2) 

3. Apa saja dampak yang 

ditimbulkan pada anak 

setelah mempelajari 

pendidikan tauhid di 

Dampaknya adalah anak jadi sadar tauhid 

sejak dini. soalnya beda kalo kita 

menanamkan tauhid pada anak dari kecil 

dengan pas sudah dewasa, karena dari kecil 
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sekolah sejak dini? InsyaAllah akan melekat kan karena kita 

ulang-ulang taerus, apalagi sudah di rumah 

di sekolahan lagi. Tu ingatannya akan kuat. 

Dampaknya tadi lebih ikhlas juga, soalnya 

dari kecil anak tu kaya terbiasa, jadi kaya 

meninggalkan atau melanggar sesuatu tu 

merasa beban merasa bersalahnya tu 

lumayan lebih besar. Dampaknya juga 

supaya anak tidak salah jalan, tidak keliru 

dalam menentukan yang baik dan yang 

buruk. Misalnya sebelum makan baca 

bismillah, kalo minum duduk dulu, kalo 

sudah adzan anak langsung salat. dan anak 

paham untuk tidak berbuat bid‟ah. (cwot3) 

 

 

                                                                                 Banjarmasin, 22 Januari 2024 

Peneliti                                                                     Orang Tua Peserta Didik, 

                                                                    

 

 
 

 
 

Najemi                              ND 
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LAMPIRAN III 

CATATAN OBSERVASI 

Kode  : co1 

Hari, tanggal : Senin, 22 Januari 2024 

Jam  : 7.45-12.00 

Tempat : TK B Khodijah 

 

Pagi hari suasana di TKITQ Imam Syafi‟I ramai dengan kedatangan para 

siswa yang sejak pukul 7.00 pagi. Terlihat para Ustadzah menyiapkan alat 

permainan berupa ring basket dan bola basket di halaman sekolah untuk 

dimainkan anak-anak. Anak-anak dengan antusias memainkannya. Mereka 

bermain memasukkan bola basket ke dalam ring basket secara bergiliran dengan 

pengawasan para Ustadzah. Suasana lingkungan sekolah juga diputarkan 

rekaman-rekaman seperti syarah tuhfatul athfal, nama-nama malaikat, nama-nama 

bulan hijriah, dll. (co1.p1) 

Tepat pukul 7.45 anak-anak dikumpulkan di halaman sekolah dengan 

membuat barisan setiap masing-masing kelas. Kegiatan pagi hari dibuka dengan 

Ustadzah yang bertugas memandu menanyakan kabar anak-anak, menanyakan 

tanggal dan hari baik untuk bulan masehi dan hijriah, menanyakan keadaan salat 

anak ketika dirumah dan tidak lupa juga memandu semangat para siswa. (co1.p2) 

Memasuki kelas anak diarahkan untuk mandiri, mulai dari mengucapkan 

salam sebelum masuk,membaca adab masuk kelas, kemudian duduk sesuai 

tempatnya (kelompok laki-laki dan perempuan), merapikan posisi duduk. Setalah 

dirasa siap baru pelajaran dimulai. (co1.p3) 

Kegiatan di dalam kelas dibuka dengan Ustadzah melakukan pembukaan 

seperti mengucap salam, absen pagi, dan berdoa. Sebelum itu, di kelas kerapian 

anak dan konsentrasi anak sebelum memulai kegiatan benar-benar diperhatikan. 

Anak diajarkan atau diarahkan untuk memperhatikan adab sebelum belajar. 

Ustadzah : Ambil adab! 

Siswa  : Hap! 

Ustadzah : Menyimak Ustadzah! 

Siswa  : Hap! 
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Ustadzah : Langsung ya kita baca doa belajar. Wahid, Isnan, Tsalatsah 

Siswa  : Allahummamfa‟ni bima‟allamtani wa‟allimni ma‟yanfa‟uni wa 

zidni „ilman (Ya Allah berikanlah manfaat dengan ilmu yang telah engkau berikan 

kepadaku, ajarilah aku apa-apa yang bermanfaat bagiku, dan tambahkan lah ilmu 

kepadaku. HR. Ibnu Majah dan at Tirmidzi). (co1.p4) 

Keunggulan dari sekolah TKITQ Imam Syafi‟I ini adalah tahfizh atau 

hapalan. Hari ini kelas TK B Khadijah berada di puncak topik dengan topik 

rekreasi. Oleh karena itu, tidak ada kegiatan ke TK-an yang diadakan hari ini, 

kegiatan puncak topik akan dilaksanakan pada hari rabu yaitu “berkunjung ke 

mall”. Hari ini kegiatan yang dilakukan seperti biasa yaitu mengulang hafalan 

sebelumnya kemudian setelah disetorkan Ustadzah mentalqinkan hafalan yang 

baru. Disini penulis akan memaparkan pendidikan tauhid yang diselenggarakan di 

kelas pada hari ini. (co1.p5) 

Setelah pembukaan, tidak lupa Ustadzah menyanyakan tarbiyah yang 

harus dipelajari di rumah sebelum dipelajari di sekolah, yaitu tarbiyah hadits 

tentang meminta pertolongan kepada Allah dan tarbiyah Akidah tentang makna 

kalimat “Laailaaha Illallah”.  

Ustadzah : Ada yang sudah belajar lah di rumah? Belajar apa yo?? 

Siswa  : Hadits meminta pertolongan kepada Allah! 

Ustadzah : Coba Ustadzah dengar. Wahid, isnan, tsalatsah! 

Siswa : Wa idzasta‟anta fasta‟im billah “Dan jika engkau memohon 

pertolongan, maka        mintalah pertolongan kepada Allah” (HR. 

At-Tirmidzi). 

Ustadzah : Iya. Kalau yang pertanyaan akidah belajar nggak? Apa makna 

kalimat “Laa ilaaha Illallah?” 

Malika : Ustadzah, Malika.. 

Ustadzah : iya, apa Malika? 

Malika : Maa ma‟na Laa ilaaha Illallah? Laa Ma‟buuda bihaqqin Illallah.. 

“Tidak ada sesembahan yang berhak disembah dengan benar 

kecuali ALLAH”. 
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Ustadzah : Nah hari jum‟at kemarin sudah ingat kan ya apa maknanya. “tidak 

ada sesembahan yang berhak di sembah dengan benar selain 

ALLAH”.  Sama seperti hadits ini, hadits meminta pertolongan 

kepada Allah. (co1.p6) 

Ustadzah menjelaskan bahwa dari kalimat akidah dan hadits yang 

dipelajari saling berkaitan erat. Jika meminta sesuatu maka meminta hanya kepada 

Allah. Ustadzah juga menanyakan contoh larangan meminta kepada selain Allah 

karena hal tersebut merupakan perbuatan syirik. 

Ustadzah : Syirik itu apa? Syirik… 

Siswa : Dosa yang paling besar 

Ustadzah : Syirik apa artinya kemaren? 

Siswa : Menyekutukan Allah 

Ustadzah juga menjelaskan hal-hal yang berkaitan dengan menyekutukan Allah. 

Allah tidak boleh disekutukan karena Allah itu Maha Esa, Allah tidak beranak dan 

tidak diperanakkan. Yang bisa menurunkan pertolongan hanya Allah Swt.(co1.p7) 

Setelah menanyakan kalimat ketauhidan, Ustadzah melakukan tarbiyah 

baru bahasa arab. Hari ini berdasarkan RPP yang telah dibuat, tarbiyah yang 

ditalqinkan adalah 5 warna dalam bahasa Arab. Lima warna yang dikenalkan 

tersebut adalah akhdoru = hijau, asmaru = coklat, romaadiyyu = abu-abu, 

burtuqooli = jingga, dan banafsaji = ungu. 5 kosa kata ini di talqinkan kepada 

anak kemudian anak diajak membuat halaqah untuk dihafalkan bersama-sama. 

Sementara menghafal tarbiyah, secara bergiliran anak dipanggil oleh masing-

masing Ustadzah untuk mengaji dengan metode Aisar dan menyetorkan hafalan 

surah-surah. Kegiatan ini dilakukan hingga pukul 10.15, setelah itu anak istirahat 

bermain dan makan. (co1.p8) 

Selesai istirahat makan Ustadzah kembali melanjutkan setoran hafalan 

siswa yang belum selesai. Setelah semua menyetorkan hafalannya para siswa 

kembali duduk berbaris seperti semula. Ustadzah melakukan recalling atau 

menanyakan kegiatan yang dilakukan hari ini, tarbiyah baru yang dipelajari hari 

ini. Kemudian dilanjutkan dengan membaca doa pulang seperti: doa penutup 

majelis, doa keluar rumah dan doa  naik kendaraan bersama-sama. Anak 
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diarahkan untuk berbaris secara terpisah antara laki-laki dan perempuan dan 

diarahkan untuk kebawah menyalimi semua Ustadzah sembari menunggu 

jemputan. (co1.p9) 
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CATATAN OBSERVASI 

Kode  : co2 

Hari, Tanggal : Selasa, 27 Februari 2024 

Jam  : 07.45 – 10.00 

Tempat : TK B Khadijah 

 

Sama seperti kedatangan peneliti sebelumnya, di pagi hari Ustadzahnya 

menyiapkan berbagai media permainan yang dapat dimainkan anak pagi hari 

sebelum kegiatan baris-berbaris di halaman. Anak-anak dengan antusias 

memainkannya. Ada anak yang bermain di matras motorik, berjalan zig zag 

dengan media cone kerucut, dan bermain memasukkan bola basket ke dalam ring. 

Kegiatan bermain anak tentu saja berada dalam pengawasan para Ustadzah. 

(co2.p1) 

Pukul 7.45 anak-anak dan para Ustadzah merapikan alat-alat bermain yang 

selesai digunakan. Anak-anak tanpa disuruh langsung ikut membantu merapikan 

sehingga waktu yang digunakan untuk beberes tidak perlu lama. Setelah halaman 

kosong dan siap digunakan, anak-anak segera berbaris. Diawali dengan ucapan 

salam dari ustdzah yang bertugas memandu, kemudian saling bertukar kabar 

menggunakan bahasa arab. 

Ustadzah : Kaifa haalukum? 

Siswa  : Alhamdulillah bi khair. Wa kaifa haalukum? 

Ustadzah : Alhamdulillah bi khair (co2.p2) 

Disini Ustadzah tidak lupa menyampaikan bahwa ada salah satu Ustadzah 

yang tidak bisa masuk karena sakit. Ustadzah mengajak para siswa untuk ikut 

mendoakan kesembuhan ustadzah yang sedang sakit. 

Ustadzah : Kita doakan Ustadzah yang tidak hadir semoga cepat sembuh. 

Yuk kita berdoa semuanya ya 

Semua  : Syafakillah la ba‟sa thohurun Insyaallah 

Ustadzah : Untuk orang yang sakit, Ustadzah yang sakit semoga Allah segera 

menyembuhkan. (co2.p3) 
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Seperti biasa ustadzah menanyakan hari, tanggal, bulan dan tahun baik 

hijriah dan juga masehi kepada para siswa. Ustadzah juga menanyakan tentang 

keadaan bangun tidurnya anak-anak, mengingatkan kepada anak-anak untuk tidak 

lupa membaca doa bangun tidur dan semangat untuk bangun mengambil air wudu. 

Disini Ustadzah menceritakan tentang setan yang mengikat manusia ketika tidur 

yang menjadikan manusia malas dan tidak bersemangat di pagi hari.  

Ustadzah : Ada 3 ikatan, yang pertama kita bangun nih, baca doa maka 

setannya akan lepas dan lari, gak berani lagi. Habis itu, kalo kita 

bangun ambil air wudu terlepas lagi setannya. Setelah itu kita salat 

subuh, maka kita bangun semangat hari itu. Semangat belajar, 

semangat berteman ya. Diingat-ingat kalo kita malas bahwa setan 

sedang berada di samping kita membisiki supaya kita tidur. Kalo 

tertidur sampai siang, waktu salat subuh sudah habis maka setan 

mengencingi kita di telinga.Mau lah dikencingi setan ditelinga? 

Siswa  : Gak mau…. 

Ustadzah : Nah setan itu mengajak ke neraka sedangkan Allah mengajak ke 

surga. Siapa yang mau masuk surga?  

Siswa  : Saya…. 

Ustadzah : Semuanya mau masuk surga. Siapa yang bisa doanya agar masuk 

surga dan berlindung dari api neraka? Baca semuanya yuk! 

Semua  : Allahumma inni asalukal jannah, wa astajiiru bika minannaar 

Ustadzah : wah pinter semuanya sudah bisa doa nya. Sering-sering berdoa 

supaya setan tidak mengganggu kita. Apalagi anak-anak Ustadzah 

menghafal al-qur‟an. Setan itu lemah dan takut dengan orang yang 

bisa membaca al-qur‟an, maka sering-sering baca al-qur‟an. 

(co2.p4) 

 

 

 



138 

 

 
 

Belum berakhir, Ustadzah juga menanyakan kepada anak-anak siapa yang 

pernah mendoakan orang tuanya dan mengajak untuk mengulangi doanya 

bersama-sama. 

Ustadzah : Doa untuk kedua orang tua 

Semua  : Robbanaghfir lii wa li-waalidayya, wa lil-mu‟miniina yauma 

yaquumul hisaab (Ya rabb kami, berilah ampun kepadaku dan 

kedua orang tuaku dan seluruh orang-orang mukmin pada hari 

terjadinya hisab).  

Sesuai slogan yang mereka teriakkan “anak-anak sholeh berakhlak mulia, 

penghafal al-quran, MasyaAllah” Ustadzah selalu mengingatkan bahwa berakhlak 

yang mulia adalah dengan berakhlak baik, sayang sesama teman, Ustadzah dan 

orang tua seperti yang dijelaskan pada sebuah hadits. 

Ustadzah : Apa hadits saling menyayangi? 

Semua  : man laa yarham laa yurham (Barang siapa yang tidak menyayangi 

maka tidak akan disayangi oleh Allah ta‟ala) (co2.p5) 

Pukul 08.00 anak-anak dibubarkan untuk memasuki kelas dengan tertib. 

Sebelum memasuki kelas anak dicek kerapian dan ketertibannya dalam 

mengucapkan salam dan adab masuk kelas. Yang peratama memasuki kelas 

adalah perempuan, barulah ketika yang laki-lakinya sudah dinyatakan tertib oleh 

sang komando, baru mereka dipersilahkan untuk memasuki kelas. (co2.p6) 

Seperti biasa,  Ustadzah mengawali kelas dengan membuka salam 

dilanjutkan dengan mengabsen. Terdapat hal yang peneliti amati dari kelas pagi 

ini, salah satunya seorang anak yang berceletuk tentang ketidakhadiran salah satu 

ustadzah dikelas. Anak ini mengatakan bahwa tadi ia mendoakan Ustadzah V 

yang tidak masuk karena sakit. Anak itu memberi tahu bahwa tangannya Ustadzah 

V sedang sakit. Tetapi karena sekarang waktu berbicara masih ada pada ustadzah 

maka Ustadzah  mentertibkan terlebih dahulu anak-anak yang masih mengobrol. 

Setelah dirasa tertib, baru lah Ustadzah memulai kelas dengan bersama-sama 

membaca doa sebelum belajar. Ketika anak-anak sedang berdoa Ustadzah melihat 

secara keseluruhan siapa saja yang tidak membaca doa, lalu mengulang doa 
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kembali bersama-sama jika terdapat anak yang tidak ikut membaca doa bersama. 

(co2.p7) 

Baru lah ketika selesai membaca doa Ustadzah kembali menyebutkan 

ketidak hadiran Ustadzah V yang sedang sakit dan menanyakan bagaimana anak 

tadi mengetahui bahwa tangan ustadzah V sedang sakit. Dari pembahasan itu 

Ustadzah teringat dengan doa pada tubuh bagian yang sakit dan mengajak anak-

anak untuk membacanya. 

Ustadzah         : Ada doa pada tubuh bagian yang sakit. Apa doanya? 

Semua            : Bismillah, Bismillah, Bismillah, A‟uudzu billahi wa qudrotihi min 

syarri maa ajidu wa uhaadzir (Dengan menyebut nama, aku 

berlindung kepada Allah dan kekuasaan-Nya dari kejahatan 

sesuatu yang aku jumpai dan yang aku takuti (HR. Muslim) 

Ustadzah    : Terus ada yang sudah hafal lah doa yang Istadzah ziyadah  semalam? 

Siswa  : Rabbanaa afrigh‟alainaa shobron watawaffanaa muslimiin. 

(co2.p8) 

Di dalam kelas, salah satu inisiatif Ustadzah agar para anak semangat 

dalam menghafal tarbiyah adalah dengan memberikan rewards kecil-kecilan 

berupa makanan ringan masing-masing satu. Anak yang telah hafal akan 

dipersilahkan untuk membaca dengan nyaring dan teman-teman agar teman-teman 

yang mendengarkan dapat menyimak bacaan temannya. Jika bacaan anak belum 

lancar, maka anak tersebut gagal mendapatkan rewards dan akan diberi sampai 

benar-benar telah hafal. (co2.p9) 

Setelah melakukan tarbiyah, anak-anak melakukan murajaah hafalan dari 

surah At-Takatsur sampai dengan surah Al-Qadr. Adapun surah baru yang akan 

diziyadahkan adalah surah Al-Alaq. Proses ziyadah dilakukan dengan cara 

Ustadzah membacakan ayat yang dihafal dengan nyaring untuk disimak oleh 

anak-anak  kemudian anak-anak mengikuti bacaan yang sama secara bersama-

sama. Ustadzah juga akan mengoreksi langsung pengucapan huruf yang keliru. 

(co2.p10) 
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Setiap anak TK B Khadijah memiliki lembar pelaporan salat lima waktu. 

Lembar tersebut berisi catatan bukti anak mengerjakan salat lima waktu. Lembar 

tersebut digunakan untuk setiap satu pekan. Terdapat gambar kosong pada setiap 

tanggal dan waktu salat. Gambar kosong tersebut harus diwarnai jika anak 

mengerjakan salatnya sesuai waktu salat yang dikerjakan dan akan dikumpulkan 

setiap minggunya. Tetapi ternyata masih ada anak yang kelupaan untuk membawa 

dan mengumpulkannya dengan bermacam alasan, seperti kertasnya robek, hilang 

dan basah. Sebab hal ini Ustadzah kembali menjelaskan tentang pengisian dan 

pengumpulan lembar salat lima waktu tersebut dan bagaimana cara merawat 

lembar tersebut agar terjaga dengan rapi. Karena perilaku tersebut bukan 

merupakan sikap bertanggung jawab. Sikap bertanggung jawab adalah salah satu 

kesepakatan kelas dan Ustadzah mengajak anak-anak untuk membaca kembali apa 

saja kesepakatan kelas. 

Ustadzah : Apa kesepakatan kelas? 

Semua  : Satu mengucapkan salam, dua bertanggung jawab, tiga menyimak 

Ustadzah, empat berjalan saja, lima sayang teman, enam meminta izin. (co2.p11) 

Ustadzah mengajarkan cara yang tepat untuk mengisi lembar salat lima 

waktu agar tidak kelupaan yaitu setelah salat isya. Anak-anak juga ditanya 

kejujurannya tentang mengerjakan salat di rumah, menanyakan kembali salat apa 

saja yang wajib dikerjakan dalam lima waktu tersebut beserta jumlah 

rakaatnya.Topik pelajaran pekan ini adalah Makhluk ciptaan Allah dengan sub 

topik binatang. Dikarenakan Ustadzah V yang bertanggung jawab untuk 

pembelajaran ke-TK-an tidak hadir, maka Ustadzah D yang menggantikan dalam 

pemberian tugas kepada anak-anak.  (co2.p12) 

Pembelajaran ke-TK-an hari ini adalah anak-anak mengenal anggota tubuh 

yang ada pada ayam, anak-anak menyebutkan nama –nama anggota dari tubuh 

ayam bersama-sama. Tidak lupa Ustadzah juga menyampaikan tugas yang akan 

dikerjakan di halaman 4 dan 6. Di halaman 4 anak akan menebalkan tulisan pada 

bagian tubuh ayam dan di halaman 6 anak belajar  menyusun suatu pola 

bergambar serangga. (co2.p13) 
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CATATAN OBSERVASI 

Kode  : co3 

Hari, Tanggal : Rabu, 28 Februari 2024 

Jam  : 07.45 – 12.00 

Tempat : TK B Khadijah 

 

Hari ini peneliti tiba lebih lambat dari biasanya. Saat peneliti tiba di 

sekolah, para siswa dan Ustadzah telah berkumpul duduk di halaman sekolah 

dalam kegiatan membaca dzikir pagi bersama. Dengan suara lantang yang 

menggema, anak-anak membaca dzikir pagi dengan semangat. Terdapat lima 

orang anak duduk di depan bersama Ustadzah bertugas memimpin pembacaan 

dzikir pagi. Kelima orang anak tadi saling bergiliran memegang mic untuk 

memimpin pembacaan dzikir pagi. (co3.p1) 

Sama seperti kegiatan sebelumnya, sebelum memasuki kelas anak-anak 

berbaris di depan kelas untuk mengucapkan salam dan membaca adab masuk 

kelas. Setelah di cek kerapian dan ketertibannya baru lah anak dipersilahkan 

memasuki kelas. Di dalam kelas, setelah Ustadzah membuka salam dan 

mengabsen kemudian anak-anak membaca doa sebelum belajar bersama-sama. 

Hari rabu waktunya kegiatan olahraga, anak-anak telah siap dengan seragam 

olahraganya. Ustadzah terlebih dahulu menjelaskan kegiatan olahraga hari ini 

yaitu “Halang Rintang” . Ketika anak-anak sedang berdoa dipimpin oleh Ustadzah 

D, Ustadzah V sedang menyusun track untuk halang rintang. Permainan halang 

rintang hari ini ada 4 macam,  diantaranya berjalan di atas titian, merayap, 

berjalan zig zag, melompat dan meloncat. Anak-anak dengan antusias siap 

memainkannya. Anak-anak dipanggil satu-persatu untuk memainkannya, sembari 

menunggu giliran anak yang lain diajak untuk menyemangati temannya yang 

sedang bermain. Tidak lupa anak-anak juga ikut membantu Ustadzah 

membereskan alat permainan yang telah selesai digunakan dan 

mengembalikannya ke tempat semula. (co3.p2) 

Pukul 09.15 Ustadzah memulai kegiatan ke TK-an. Masih di topik 

makhluk ciptaan Allah dan sub topik binatang dengan tema binatang yang hidup 

di dua alam. Ustadzah mengenalkan kegiatan hari ini, tidak lupa anak-anak diajak 
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menyebutkan huruf-huruf yang ada pada nama binatang yang dikenalkan. Setelah 

dijelaskan anak-anak pun dipersilahkan untuk mengerjakan tugas mereka. Selagi 

anak-anak mengerjakan tugasnya, untuk kegiatan tahfizh dan membaca aisar anak 

dipanggil secara bergiliran. Anak yang telah selesai mewarnai dipersilahkan untuk 

menyiapkan kegiatan berikutnya yaitu “Membuat katak dari kertas origami”. 

Ustadzah menginstruksikan untuk menggunakan kertas origami dua warna, yaitu 

hijau untuk kepala katak dan merah untuk lidah katak. (co3.p4) 

Pukul 10.15 anak-anak bersiap untuk istirahat makan. Diawali dengan 

membaca doa makan dan adab makan. Karena masih ada waktu yang tersisa di 

jam istirahat, anak-anak menghabiskan sisa waktunya untuk bermain, ada yang 

main balok, kartu huruf, dan lego. Pada jam istirahat, peneliti menemukan kasus 

ketika anak-anak asil duduk berkumpul bersama sambil bercerita. Lalu ada salah 

satu anak yang kepalanya terbentur lemari yang sedang ia sandari, lantas 

semuanya berucap “Ya Allah” sambil tersenyum. Setelah istirahat Ustadzah 

melakukan penilaian dengan memoto hasil karya anak. (co3.p5) 

Pukul 11.50 anak-anak bersiap untuk pulang. Sebelom membaca doa 

pulang Ustadzah memeriksa kerapian dan ketertiban anak terlebih dahulu, hal ini 

dilakukan agar anak bisa fokus dalam berdoa. Ustadzah terlebih dahulu meminta 

maaf dan dilanjutkan dengan doa pulang. (co3.p6) 
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CATATAN OBSERVASI 

Kode  : co4 

Hari, Tanggal : Jum‟at, 1 Maret 2024 

Jam  : 07.45 – 10.00 

Tempat : TK B Khadijah 

 

Pada hari ini setibanya peneliti di sekolah, anak-anak sudah selesai 

melaksanakan kegiatan baris di halaman dan bersiap memasuki kelas masing-

masing. Hari jum‟at adalah hari pelaksanaan kegiatan praktik salat juga 

pembiasaan infaq dan sedekah.  Anak-anak berbaris untuk memasukan uangnya 

ke dalam kontak infaq secara bergiliran. Seperti biasa, sebelum memulai kegiatan 

ustadzah membuka kelas dengan salam dan membaca doa sebelum belajar 

bersama-sama. Dilanjutkan dengan persiapan praktik salat. kegiatan praktik salat 

diawali dari tata cara berwudu. Biasanya praktik wudu dilakukan dengan praktik 

sungguhan menggunakan air mengalir, tetapi karena hari sedang hujan dan lantai 

di bawah sedang basah, tata cara berwudu dilakukan dengan khayalan. (co4.p1) 

Pada saat ustadzah sedang menjelaskan, ternyata masih terdapat beberapa 

anak yang mengobrol dan bertanya sesuatu yang tidak perlu kepada ustadzah, dan 

hal ini tentu saja menjadi ranah adab dalam menuntut ilmu. Melihat hal ini, 

Ustadzah juga tidak lelah untuk menasehati anak untuk tidak memotong 

pembicaraan Ustadzah ketika Ustadzah masih berbicara/ menjelaskan, dan anak 

segera mematuhinya. Masyaallah.. (co4.p2) 

Sebelum berwudu, Ustadzah menjelaskan dan mengingatkan pada anak-

anak untuk tidak melupakan sunnah-sunnah wudu. 

Ustadzah : Kita sunnahnya sebelum berwudu apa? 

Siswa  : Membaca bismillah 

Ustadzah : Terus apa lagi yang dikerjakan? 

Siswa  : Mencuci tangan 

Ustadzah menjelaskan sunnah-sunnah wudu diantaranya membaca basmallah, 

mencuci tangan hingga pergelangan tangan, berkumur-kumur dan memasukkan 

air ke dalam hidung. 
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Ustadzah : Sebanyak berapa kali? 

Siswa  : 3 kaliii 

Ustadzah mulai menjelaskan urutan berwudu, cara wudu sekaligus 

memperagakannya. Dimulai dengan mengusap wajah hingga batas-batas muka. 

Mencuci tangan dan digosokkan hingga siku dan sunnahnya melebihi siku dimulai 

dari kanan lalu kiri masing-masing tiga kali. Selanjutnya Ustadzah memanggil 

salah satu anak ke depan untuk membantu mempraktekkan tata cara wudu. 

Setelah dicontohkan oleh salah satu anak dengan dibimbing Ustadzah, anak-anak 

memulai praktik salat. (co4.p3) 

Sebelum memulai praktek salat, Ustadzah juga terlebih dahulu 

menjelaskan tata cara salat yang benar terutama pada ketepatan gerakan dimulai 

dari takbir hingga salam. Pada praktik salat, para Ustadzah membantu merapatkan 

shaf. Kegiatan praktik salat tidak dilakukan bersama imam tetapi sendiri-sendiri 

agar para Ustadzah dapat memeriksa bacaan dan gerakan anak, tidak lupa selalu 

memperhatikan shaf yang tidak rata. Selesai salat, anak diajarkan untuk tidak 

berdiri langsung tetapi membaca dzikir setelah salat. (co4.p4) 

Setelah kegiatan praktik salat waktunya anak istirahat makan. Tidak lupa 

sebelum  itu, anak membaca adab makan dan minum bersama-sama. Selesai 

istirahat makan kegiatan dilanjutkan dengan melanjutkan kegiatan kemarin yaitu 

membuat sandal dari plastik bekas. (co4.p5) 
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LAMPIRAN IV 

CATATAN DOKUMENTASI 

(FOTO) 

 

Kode   : cdf 

Tempat  : TKITQ Imam Syafi‟I Banjarmasin  

 

No Nama Foto Deskripsi 

1 Sarana dan 

Prasarana 

 

 
 

cdf1. TKITQ 

Imam Syafi‟I 

Banjarmasin 

nampak depan 

   

 
 

 
 

cdf2. Halaman 

dan Alat 

Permainan 
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cdf3. Ruang 

kelas TK B 

Khadijah 

2 Kegiatan 

pembelajaran 

pendidikan 

tauhid 

 

cdf4. Klasikal 

pagi di 

halaman  

  

 

cdf5. Dzikir 

pagi 

   

 
 

cdf6. Berbaris 

salam dan 

membaca adab 

masuk kelas 
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cdf7. Kegiatan 

muroja‟ah 

materi hadits 

“Meminta 

Pertolongan 

Kepada Allah" 

   

 
 

cdf8. Kegiatan 

praktik wudu 

   

 
 

cdf9. 

Ustadzah 

menjelaskan 

gerakkan salat 

yang benar 

   

 
 

cdf10. Peserta 

didik 

melakukan 

praktik salat 
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cdf11. 

Mengaji Aisar 

   

 
 

cdf12. 

Kegiatan 

setoran 

hafalan surah 

   

 
 

cdf13. Peserta 

didik duduk 

dengan rapi 

bersiap 

menyimak 

Ustadzah 
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CATATAN DOKUMENTASI 

(FOTO RPP PROGRAM BULANAN MATERI TARBIYAH TK B 

KHADIJAH ) 

Kode  : cdf14 
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CATATAN DOKUMENTASI 

(FOTO MATERI TARBIYAH DALAM PEMBELAJARAN PENDIDIKAN 

TAUHID) 

Kode  : cdf15 
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CATATAN DOKUMENTASI 

(DATA GURU DAN PEGAWAI TKITQ IMAM SYAFI’I BANJARMASIN 

TAHUN PELAJARAN 2023/2024) 

Kode  : cdf16 

 

 

CATATAN DOKUMENTASI 

(FOTO ELEMEN-ELEMEN CAPAIAN PERKEMBANGAN ANAK 

BERDASARKAN KURIKULUM MERDEKA ) 

Kode  : cdf17 
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CATATAN DOKUMENTASI 

(FOTO PENILAIAN PEMBELAJARAN PENDIDIKAN TAUHID PADA 

BUKU PRESTASI ) 

Kode  : cdf18 
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CATATAN DOKUMENTASI 

(FOTO PENILAIAN PEMBELAJARAN PENDIDIKAN TAUHID PADA 

BUKU KOMUNIKASI) 

Kode  : cdf19 
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CATATAN DOKUMENTASI 

(FOTO LEMBAR PELAPORAN SALAT LIMA WAKTU) 

Kode  : cdf20 
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CATATAN DOKUMENTASI 

(FOTO ASESMEN PEMBELAJARAN PENDIDIKAN TAUHID DALAM 

ELEMEN-ELEMEN PERKEMBANGAN ANAK ) 

Kode  : cdf21 
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LAMPIRAN V 

TRIANGULASI DATA 

 

No 
Fokus 

Penelitian 

Catatan 

Lapangan 

Catatan 

Wawancara 

Catatan 

Dokumentasi 

 1 Implementasi 

pendidikan 

tauhid pada 

anak usia dini 

di Taman 

Kanak-Kanak 

Islam 

Tahfidzul 

Qur‟an 

(TKITQ) 

Imam Syafi‟I 

Banjarmasin 

(co1.p2) (co2.p2) 

(co2.p3) (co2.p4) 

(co2.p5) (co2.p6) 

(co1.p4) (co1.p6) 

(co1.p7) (co2.p12) 

(co4.p1) (co4.p3) 

(co4.p5) (co4.p6) 

(co2.p11) (co4.p5) 

(cwm10) (cwm3) 

(cwm9) (cwm16) 

(cwm11) (cwm8) 

(cwm12) (cwm21) 

(cwm1) (cwm2) 

(cwm3) (cwm13) 

(cwm15) (cwm9) 

(cwgtk1) (cwgtf1) 

(cwgtf2) (cwgtk4) 

(cwgtk2) (cwgtk6) 

(cwgtk8) (cwm19) 

(cwgtk3) (cwgtf5) 

 

(cdf1) (cdf16) 

(cdf14) (cdf15) 

(cdf4) (cdf6) 

(cdf5) (cdf7) 

(cdf8) (cdf9) 

(cdf10) (cdf11) 

(cdf12) (cdf13) 

(cdf17) 

 2 Faktor 

pendukung dan 

penghambat 

pendidikan 

tauhid pada 

anak usia dini 

di Taman 

Kanak-Kanak 

Islam 

Tahfidzul 

Qur‟an 

(TKITQ) 

Imam Syafi‟I 

Banjarmasin 

(co2.p9) (cwgtf4) (cwgtk8) 

(cwot1) (cwgtk8) 

(cwot2) (cwgtk7) 
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LAMPIRAN VI 

SURAT KEPUTUSAN PENETAPAN DOSEN PEMBIMBING SKRIPSI 
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LAMPIRAN VII 

SURAT PERSETUJUAN SEMINAR PROPOSAL 
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LAMPIRAN VII 

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKSANAKAN SEMINAR  

PROPOSAL SKRIPSI 
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LAMPIRAN IX 

SURAT PERUBAHAN JUDUL SKRIPSI 
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LAMPIRAN X 

SURAT RISET PENELITIAN 
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LAMPIRAN XI 

SERTIFIKAT UJIAN KOMPREHENSIF 
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LAMPIRAN XII 

LEMBAR KONSULTASI 
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